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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebagai negara kepulauan dan memiliki wilayah yang luas, Indonesia 

adalah negara yang dianugerahi oleh kekayaan alam yang tidak pernah ada 

habisnya. Dari keindahan alam untuk wisata hingga kekayaan alam yang bisa 

diproduksi menjadi sumber energi tersendiri, salah satunya berasal dari sektor 

pertanian. Sejak dahulu, Indonesia selalu kaya dengan hasil dari pertanian 

seperti padi, kedelai, jagung, kacang tanah, ketela pohon dan ubi jalar. Selain 

itu, ada juga hasil dari pertanian yang disebut sebagai hasil pertanian tanaman 

perdagangan yaitu teh, kopi, kelapa, kina, cengkeh, tebu, karet dan yang 

lainnya. 

Sampai saat ini Indonesia masih berusaha dalam meningkatkan 

produktivitas sektor pertaniannya, terutama tanaman pangan. Hal ini 

dilakukan untuk mendukung swasembada pangan berkelanjutan yang 

dilakukan melalui peningkatan produksi beras nasional. Peningkatan jumlah 

penduduk menuntut sektor pertanian untuk terus lebih produktif dalam 

mencukupi kebutuhan pangan. Pada tahun 2017 produksi padi nasional 

mengalami pertumbuhan 2,56% dibanding tahun sebelumnya. Produksi 

jagung juga meningkat 18,55%. Peningkatan ini bisa terjadi karena terus 

dikembangkannya sistem irigasi untuk sawah-sawah yang ada sehingga tidak 

lagi menjadi sawah tadah hujan. Dari data terakhir presentase luas lahan 

sawah irigasi sudah mencapai 58,41% atau sekitar 4,78 juta hektar dan 

sisanya masih berupa sawah non irigasi (BPS,2017). 

Pada tahun 2017 ini Indonesia sudah berhasil menghentikan impor 

beberapa komoditas pangan untuk memenuhi kebutuhan nasional. Komoditas 

beras, cabai, dan bawang merah saat ini sudah tidak tergantung pada impor 

lagi. Pada tahun 2019 Indonesia juga berencana akan swasembada bawang 

putih dan gula konsumsi. Namun masih pada tahun ini ada beberapa 
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komoditas yang mengalami banyak penurunan produksinya, seperti kedelai 

yang mengalami penurunan produksi 36,9% dan kacang tanah sebesar 15,8%. 

Hal ini menunjukkan masih kurangnya pemerataan upaya untuk 

meningkatkan produktivitas semua komoditas pertanian. Pertanian Indonesia 

saat ini bisa dikatakan terus mengalami perkembangan. Namun jika dilihat 

lebih dalam, tetap beberapa permasalahan yang terus menghambat, salah 

satunya adalah penurunan tenaga kerja pertanian. Pada tahun 2016. Selain itu, 

permasalahan yang menghambat perkembangan pertanian adalah kurangnya 

benih berbagai komoditas tanaman pangan, baik secara kualitas maupun 

kuantitas. Sampai Oktober 2017 produksi benih padi hibrida mengalami 

penurunan hampir 40 ribu ton dan padi hibrida hanya naik sekitar 15 ton. 

Dengan potensi yang dimiliki dan upaya serta strategi yang terus dibangun 

oleh pemerintah, pertanian Indonesia akan maju. Namun, tentunya dengan 

saling bekerjasamanya secara kontinyu semua aspek yang berhubungan, 

mulai dari petani sampai dengan pembuat kebijakan itu sendiri. Selain itu, 

dengan melihat prestasi sektor pertanian tahun ini dalam suksesnya 

swasembada beras menunjukkan perkembangan pertanian yang maju.Usaha 

untuk memajukan pertanian Indonesia terus dilakukan untuk menghadapi 

permasalahan yang menghambat. Pemerintah fokus dalam pembangunan 

jaringan irigasi. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan produksi padi dengan 

meningkatkan intensitas pertanaman dan luas areal tanam. Sasaran 

pembangunan irigasi ini mencapai 100 ribu hektar. Selain itu, pemerintah 

juga selalu melakukan inovasi untuk mendukung petani sebagai pelaku utama 

dalam mendongkrak produktivitas pangan nasional, seperti menciptakan 

varietas unggulan, metode budidaya, maupun penanganan hama. Inovasi lain 

adalah melakukan terobosan dengan menjaga luas tanam bulanan padi. Hal 

ini dilakukan dengan memonitor luas tambah tanam (LTT) padi di seluruh 

kawasan Indonesia setiap harinya. Selain memonitor LTT, pemerintah juga 

terus berusaha mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi petani di 

lapangan melalui Balai Pengkajian Tekonologi Pertanian.  
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Pemerintah terus mengupayakan usaha-usaha dalam penciptaan 

kesejahteraan rakyat. Hal ini merupakan amanat yang telah diembankan oleh 

rakyat, dalam rangka mencapai sasaran tersebut, pemerintah terus melakukan 

berbagai upaya pengembangan disegala bidang. Oleh karena itu, tentu saja 

pemerintah memerlukan sumber pembiayaan dana untuk membiayai 

pembangunan. 

Pembangunan pertanian juga dapat membantu menjaga stabilitas 

perekonomian suatu wilayah regional maupun nasional karena harga produksi 

pertanian memiliki bobot yang besar dalam indeks harga konsumen sehingga 

dinamikanya amat berpengaruh terhadap laju inflasi. apabila dikaitkan dengan 

keterkaitan antara sektor pertanian dengan sektor industri, pembangunan 

sektor pertanian mampu meningkatkan kinerja sektor industri, karena terdapat 

keterkaitan yang erat antara sektor pertanian dengan sektor industri yang 

meliputi keterkaitan produk, konsumsi dan investasi (Mulyani, 2017). Dari 

uraian diatas kita dapat melihat bahwa peran sektor pertanian dalam 

pertumbuhan ekonomi suatu wilayah baik dalam ruang lingkup region atau 

daerah maupun secara nasional sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi secara keseluruhan dalam suatu wilayah. Oleh karena itu, investasi 

pada sektor pertanian masih merupakan hal yang prospektif dalam 

meningkatkan pembangunan.sehingga dirasa perlu dilakukan tinjauan atau 

penelitian yang lebih mendalam tentang bagaimana investasi pada sektor 

pertanian.  

(Novena, Utama dan Purbadharmaja, 2014) Investasi memegang peranan 

penting dalam meningkatakan kesempatan kerja dan pertumbuhan ekonomi 

serta memberikan dampak terhadap perubahan struktur ekonomi. bagi setiap 

sektor usaha, khususnya sektor pertanian karena investasi akan menimbulkan 

peluang bagi pelaku ekonomi untuk mengembangkan atau memperluas 

uasahanya sehingga nantinya dapat meningkatkan output yang nantinya dapat 

memperluas kesepatan kerja dan tentunya menambah pendapatan daerah Jawa 

tengah pada umumnya. Dengan investasi yang baik pembangunan juga bisa 
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terwujud. Investasi yang semakin tinggi akan mempercepat laju pertumbuhan 

pendapatan nasional dan melebihi tingkat pertumbuhan penduduk. Dengan 

demikian tingkat pendapatan semakin besar. 

Sektor pertanian adalah landasan dalam membangun ekonomi, khususnya 

sektor pertanian. Produk Domestik Regional Bruto yang tinggi memiliki 

peranana penting dalam kontribusi pembentukan produk domestik regional 

bruto, menyerap tenaga kerja, menghasilkan devisa negara, pertumbuhan 

ekonomi, mengendalikan inflasi dan meningkatkan perekonomian regional 

maupun nasional. Selain itu sektor pertanian juga berperan sebagai penyedia 

bahan baku dan pasar yang potensial bagi sektor lainnya serta menyediakan 

kebutuhan pangan masyarakat secara langsung (Raswatie, 2014). 

Tabel 1.1 

Pertumbuhan Sektor Pertanian Provinsi Di Puau Jawa  

Tahun 2013 – 2017 

Daerah Thn Total PDRB Pertumbuhan sektor pertanian 

DKI 

Jkt 
2013 1.353.560 0,025 2,5% 

 
2014 1.359.955 0,005 0,5% 

 
2015 1.375.424 0,011 1,1% 

 
2016 1.387.526 0,009 0,9% 

 
2017 1.391.334 0,003 0,3% 

Banten 2013 17.265.094 0,069 6,9% 

 
2014 17.609.497 0,020 2,0% 

 
2015 18.817.262 0,069 6,9% 

 
2016 20.100.325 0,068 6,8% 

 
2017 20.947.313 0,042 4,2% 

Jabar 2013 92.390.135 0,045 4,5% 

 
2014 92.653.584 0,003 0,3% 

 
2015 92.802.799 0,002 0,2% 

 
2016 98.096.580 0,057 5,7% 

 
2017 99.669.370 0,016 1,6% 

Jateng 2013 726.655.118 0,052 5,2% 

 
2014 764.959.150 0,053 5,3% 
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2015 806.765.092 0,055 5,5% 

 
2016 849.099.355 0,052 5,2% 

 
2017 893.750.296 0,053 5,3% 

Yogya 2013 36.100,00 0,010 1,0% 

 
2014 35.733,80 -0,010 -1,0% 

 
2015 36.052,70 0,009 0,9% 

 
2016 36.377,30 0,009 0,9% 

 
2017 36.766,90 0,011 1,1% 

Jatim 2013 117.512,83 0,011 1,1% 

 
2014 120.975,93 0,029 2,9% 

 
2015 124.238,37 0,027 2,7% 

 
2016 127.121,61 0,023 2,3% 

 
2017 127.766,74 0,005 0,5% 

    Sumber: BPS. 

 

Berdasarkan data pertumbuhan sektor pertanian disetiap provinsi di 

pulau , Provinsi Jawa Tengah menunjukkan pertumbuhan di sektor pertanian 

dominan lebih tinggi jika dibandingkan dengan provinsi-provinsi yang 

lainnya di Pulau Jawa. PDRB Jawa Tengah dari tahun 2013 ke tahun 2017 

selalu mengalami kenaikan disetiap tahunnya serta laju pertumbuhan 

ekonomi disektor pertanian dominan stagnan dan diatas rata-rata. Laju 

pertumbuhan disektor pertanian dibandingkan provinsi laindipulau jawa 

selain Jawa Tengah. Sehingga dalam penelitian ini saya tertarik untuk 

meneliti provinsi Jawa Tengah dikarenakan daerah yang memiliki prospek 

yang bagus untuk dijadikan tempat berinvestasi. 

(Ambarita dan Kartika, 2015) Mengatakan lahan pertanian merupakan 

hal yang paling utama dalam usaha tani dimana semakin luas lahan maka 

semakin besar jumlah produksi yang mampu dihasilkan oleh petani, lahan 

adalah salah satu factor produksi dan tempat dihasilkannya produk pertanian 

yang memiliki sumbangan yang cukup besar terhadap usaha tani.  
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Tabel 1.2 

Luas Lahan Panen Sub sektor Tanaman Pangan di Jawa Tengah 

Tahun 2013-2017 

No. Komoditas Satuan 2013 2014 2015 2016 2017 

1 Jagung Ha 532061 538102 542804 598272 588812 

2 Kacang Hijau Ha 57941 80221 82186 73671 99227 

3 Kacang Tanah Ha 92454 91862 81395 74639 64526 

4 Kedelai Ha 65278 72235 70629 60540 60132 

5 Padi Ha 1845447 1800908 1875793 1953593 2010645 

6 Padi Ladang Ha 80207 83638 71237 70614 76838 

7 Padi Sawah Ha 1765240 1717270 1804556 1882979 1933627 

8 Ubi Jalar Ha 10011 9053 7076 7274 6348 

9 
Ubi Kayu/ 

Ketela Pohon 
Ha 161783 153201 150874 136685 1200895 

Total 4610422 4546490 4686550 4858267 4960870 
Sumber Data : Kementerian Pertanian 

Dari tabel 1.2 menunjukkan bahwa tahun 2013 luas lahan di provinsi 

Jawa Tengah seluas 4610422 Ha kemudian tahun berikutnya mengalami 

penurunan seluas 4546490 dan tahun berikutnya dan seterusnya sampai tahun 

2017 mengalami peningkatan kecuali pada tahun 2018 yang mengalami 

penurunan sehiggu total luas lahan panen subsektor tanaman pangan menjadi 

283071,5Ha. Pada tahun 2019 luas lahan panen tanaman pangan yang 

bersumber pertanian.go.id belum direalis jumlanya, apakah mengalami 

penurunan atau mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. Tentu dengan 

meningkatnya luas lahan ini akan berpengaruh terhadap output produksi yang 

dihasilkan akan semakin besar. Jika hasil output semakin besar maka akan 

menarik para penanam modal untuk menanamkan sahamnya. 

Pembangunan pertanian menuntut sektor pertanian untuk 

meningkatkan produksinya demi memenuhi kebutuhan pangan nasional yang 

disebabkan bertambahnya jumlah penduduk dan meningkatnya konsumsi 

masyarakat. Terdapat beberapa syarat yang ada dalam pembangunan 

pertanian, antara lain : (1) adanya pasar untuk hasil-hasil pertanian, (2) 

adanya perkembangan teknologi, (3) terdapat sesuatu yang dapat dijadikan 

perangsang produksi bagi petani, (4) secara lokal, bahan-bahan dan alat-alat 

produksi pertanian tersedia, (5) adanya kelancaran dalam hal pengangkutan 

atau distribusi pemasaran. Selain itu salah satu faktor yang memegang 
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peranan penting dakam pertumbuhan hasil output adalah tenaga kerja, sebagai 

negara agraris sektor pertanian mempunyai kontribusi yang besar dalam 

penyerapan tenaga kerja (Masru’ah & Ady, 2013). 

(Mulyani, 2017) menyatakan bahwa dalam proses pertumbuhannya, 

sektor pertanian tidak terlepas dari pengaruh berbagai variabel makro 

ekonomi (capital, labor, and technology). Dimana, antara satu variabel 

dengan variabel yang lain juga saling mempengaruhi. Pada pembentukan 

kapital (capital accumulation), selain dipengaruhi oleh tingkat output total 

juga dipengaruhi oleh total investasi pada sektor pertanian, dan pertumbuhan 

nilai ekspor dan impor sektor pertanian. Sedangkan investasi total merupakan 

penjumlahan nilai investasi pemerintah dan investasi swasta. Pada variabel 

tingkat investasi, fluktuasinya tidak terlepas dari variabel lain. Sektor 

pertanian masih merupakan sector yang mempenyai banyak peran dalam 

pertumbuhan ekonomi suatu wilayah, baik itu secara nasional maupun 

regional atau daerah, Pembangunan pertanian juga dapat membantu menjaga 

stabilitas perekonomian suatu wilayah dikarenakan harga produksi pertanian 

memiliki bobot yang besar dalam indeks harga konsumen sehingga 

dinamikanya berpengaruh terhadap laju inflasi (Mulyani, 2017). 

Dari uraian diatas kita dapat melihat bahwa peran sektor pertanian 

dalam pertumbuhan ekonomi dalam suatu wilayah baik dalam lingkup daerah 

maupun nasional sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan secara 

keseluruhan dalam suatu wilayah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

investasi pada sektor pertanian masih merupakan hal yang prospektif dalam 

meningkatkan pembangunan maupun perekonomian, sehingga dirasa perlu 

dilakukan tinjauan atau penelitian yang lebih mendalam tentang bagaimana 

investasi berpengaruh pada sektor pertanian. Dalam hal ini investasi 

difokuskan pada faktor-faktor yang mempengaruhi investasi pada sektor 

pertanian di Provinsi Jawa Tengah. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, diketahui bahwa pertumbuhan PDRB 

sektor pertanian di Pulau Jawa, Jawa tengah mengalami pertumbuhan yang 

stagnan dan diatas rata-rata. Hal ini dikarenakan masih kurangnya kualitas 

SDM yang menyebabkan rendahnya produktivitas tenaga kerja rendah. 

Berdasarkan uraian diatas disimpulkan bahwa, penelitian ini akan 

menganalisis pengaruh PDRB hasil pertanian terhadap investasi, inflasi 

terhadap investasi, luas lahan terhadap investasi, hasil produksi terhadap 

investasi dan tenaga kerja pertanian terhadap investasi. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijabarkan, 

tujuan yang ingin dicapai yaitu menganalisis pengaruh PDRB hasil pertanian, 

inflasi, luas lahan, hasil produksi dan tenaga kerja terhadap investasi pada 

sektor pertanian.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Bagi pemerintah, Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang terjadi dalam sektor pertanian dan dapat 

meningkatkan hasil output sektor pertanian untuk menunjang dari keberadaan 

sektor lain sehingga terjadi hubungan yang saling mendukung antar sektor 

lain yang akan mengakibatkan meningkatnya investasi sektor petanian 

maupun sektor yang lainnya. Selain itu juga dapat membantu pelaksanaan 

pembangunan pertanian di wilayah tersebut dan pemerintah setempat dapat 

memanfaatkan hasil dari penelitian sebagai acuan untuk merencanakan dan 

mengambil keputusan tentang kebijakan – kebijakan yang akan ditetapkan 

pada tahun yang akan datang. 

Bagi Penulis, Penelitian ini digunakan sebagai salah satu syarat unruk 

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada Program Studi Ekonomi 

Pembangunan Fakutas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 
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Surakarta, dan juga dapat dijadikan sebagai pengetahuan mengenai pengaruh 

investasi pada sektor pertanian di wilayah Jawa Tengah. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Alat dan Model Penelitian 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah analisis regresi 

berganda dengan Model mnggunakan alat analisis berupa Data Panel,yang 

formulasi model estimasinya adalah: 

INV = f{PDRB, INF, LL, HP, TK} 

LnINVit= β0 + β1 LnPDRBit + β2 INFit + β3 LnLLit + β4 LnHPit + β5 

LnTKit+ eit                          (1.1) 

Dimana : 

INV  = Investasi Sektor Pertanian 

PDRB = Produk Domestik Regional Bruto 

INF  = Inflasi 

LL  = Luas Lahan 

HP  = Hasil Produksi 

TKP  = Tenaga Kerja Pertanian 

Ln  = Logaritma 

β0  = Intercept 

β1-β5  = Koefisien Regresi 

i  = Subskrip Wilayah (34 Kabupaten) 

t  = Subskrip Waktu ( 5 tahun) 

e  = Error term 

 

2. Data dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data 

kuantitatif. Karena data yang digunakan adalah dalam berupa angka 

(numerik). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder bentuk. Variabel bebas dalam penelitian ini meliputi data 

investasi, PDRB, inflasi, luas lahan, hasil produksi, dan tenaga kerja. 

Adapun data yang digunakan untuk variabel investasi adalah data 

investasi secara umum tahunan, variabel PDRB adalah data PDRB secara 

umum tahunan, untuk variabel inflasi adalah data inflasi secara umum 

tahunan, variabel hasil output menggunakan data hasil produksi, untuk 
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variabel luas lahan menggunakan data luas lahan hasil output, variabel 

tenaga kerja menggunakan data tenaga kerja pertanian. Adapun data 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), Bank Indonesia (BI), dan 

Kementerian Pertanian (Kementan). 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini terbagi menjadi lima bab, berikut 

merupakan sistematika penyusunan penulisan skripsi ini: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Dalam pendahuluan menguraikan mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian serta sistematika 

pembahasan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini menguraikan tinjauan pustaka tentang investasi, PDRB, 

inflasi, luas lahan, hasil produksi, dan tenaga kerja serta menerangkan 

mengenai penelitian sebelumnya, kerangka pemikiran dan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menguraikan mengenai variabel penelitian, definisi 

operasional, jenis dan sumber data serta analisis yang digunakan untuk 

mencapai tujuan penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini menguraikan tentang deskripsi data penelitian, hasil 

analisis data, dan interpretasi ekonomi. 

BAB V PENUTUP 

Akhir dari bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran, 

guna untuk perbaikan dan referensi penelitian selanjutnya dalam pembahasan 

ruang lingkup yang sama. 

LAMPIRAN 

DAFTAR PUSTAKA 

  


